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Abstrak 
 
Pada dasarnya tidak ada masyarakat yang rela untuk membayar pajak. Untuk 
itu dibutuhkan pemahaman yang cukup baik tentang pajak, sehingga masyarakat akan 
rela untuk membayar pajak (Sunarto, 2007: 2). Penerimaan Pajak Restoran yang 
selalu dibawah pokok ketetapan, menunjukan bahwa pajak merupakan “momok” bagi 
masyarakat meskipun telah dilakukan reformasi perpajakan dengan sistem baru. Hal 
ini kemungkinan disebabkan karena dengan membayar pajak maka biaya yang akan 
dikeluarkan oleh wajib pajak akan semakin besar, selain itu juga bisa disebabkan 
karena kesadaran wajib pajak, kejujuran wajib pajak, hasrat untuk membayar pajak 
dan kedisiplinan wajib pajak sangat rendah. Hal tersebut dapat mengakibatkan 
pemerintahan Kabupaten Sidoarjo khususnya kantor pelayanan pajak daerah 
mempunyai tugas yang berat untuk meningkatkan penerimaan pajak daerah guna 
pembiayaan kegiatannya.  
Sampel yang digunakan dalam penelitan ini 28 pengusaha perorangan yang 
memiliki NPWD di Sidoarjo Barat dan begerak di bidang restoran. Sedangkan 
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari jawaban kuisioner yang 
disebar pada 28 pengusaha perorangan yang memiliki NPWD di Sidoarjo Barat dan 
begerak di bidang restoran dan kuesioner tersebut terdiri dari 21 pernyataan yang 
dibagi menjadi 5 bagian. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik 
analisis regresi linier berganda dengan alat bantu komputer, yang menggunakan 
program SPSS. 16.0 For Windows 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan 
bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 
penghindaran pajak, tidak teruji kebenarannya, untuk hipotesis 2 yang menyatakan 
bahwa kejujuran wajib pajak berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 
penghindaran pajak, teruji kebenarannya, untuk hipotesis 3 yang menyatakan bahwa 
hasrat untuk membayar pajak berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 
penghindaran pajak, tidak teruji kebenarannya dan hipotesis 4 yang menyatakan 
bahwa kedisiplinan wajib pajak berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 
penghindaran pajak, teruji kebenarannya. 
 
Keyword    : Kesadaran wajib pajak, Kejujuran wajib pajak, Hasrat untuk  
  membayar pajak, Kedisiplinan wajib pajak, dan Kecenderungan 
  penghindaran pajak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
bernegara, khususnya didalam melanjutkan pembangunan, karena pajak 
merupakan sumber pendapatan negara untuk membiayai semua pengeluaran 
Negara. Selain itu pajak juga sebagai urat nadi kehidupan bangsa. Sekitar 
70% dari penerimaan pajak digunakan untuk memenuhi kebutuhan nasional, 
baik berupa barang ataupun jasa (Anonim, 2007: 1) 
Menurut Sunarto (2007 : 3) penggunaan uang pajak meliputi mulai 
dari belanja pegawai sampai dengan pembiayaan berbagai proyek 
pembangunan, misalnya pembangunan sarana umum, jembatan, sekolah, 
rumah sakit, dan lainnya. Uang pajak juga digunakan dalam rangka 
memberikan rasa aman bagi seluruh lapisan masyarakat. Dengan demikian, 
jelas bahwa peranan penerimaan pajak bagi suatu negara menjadi sangat 
dominan dan menunjang jalannya roda pemerintahan dan pembangunan. 
Dengan melihat begitu besar peran pajak dalam kehidupan bernegara, 
diharapkan masyarakat dapat berperan aktif untuk membayar pajak. 
Salah satu cara yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 
peranan masyarakat dalam perpajakan adalah melakukan reformasi pajak. 
Dengan reformasi pajak yang meliputi penyederhanaan terhadap jenis pajak, 
tarif pajak, dan cara pembayaran pajak, diharapkan dapat mendorong wajib 
pajak melaksanakan dengan kesadaran kewajibannya untuk membayar pajak 
(Suandy, 2005:101-102). 
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Sejalan dengan Undang-undang No. 22 tahun 1999 dan Undang-
undang No. 25 Tahun 1999, daerah telah diberikan wewenang untuk 
mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri, dengan mengatur rumah 
tangganya sendiri ini, masing-masing pemerintah daerah tentu akan berusaha 
mengisi pundi-pundi anggarannya yang ditetapkan dalam Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), diantaranya dari Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) (Pandiangan, 2002: 10). 
Pajak Daerah merupakan pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah 
dan digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah, misalnya Pajak Hotel, 
Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, dan Pajak Penerangan 
Jalan.(Mardiasmo, 2003 : 6). 
Restoran adalah tempat menyantap makanan dan minuman yang 
disediakan dengan di pungut bayaran, tidak termasuk usaha jasa boga atau 
catering.(Andi, 2004 : 25). Dasar Hukum Pajak Restoran, diatur dalam UU 
No. 34 Tahun 2000 tentang perubahan atas UU No. 18 Tahun 1997 tentang 
pajak daerah dan retribusi daerah dan peraturan pelaksanaannya (PP No. 65 
Tahun 2001) tentang pajak daerah dan Perda No. 15 Tahun 2001 tentang 
pajak restoran. 
Dalam rangka meningkatkan penerimaan pajak, pemerintah telah 
mengupayakan penyempurnaan sistem perpajakan nasional yaitu dengan di 
berlakunya undang - undang perpajakan baru yang dikenal dengan reformasi 
perpajakan (tax reform) tahun 1983 yang mulai berlaku tanggal 1 januari 
1984 yang telah disempurnakan pada tahun 1994 dan yang terakhir tahun 
2000 (Mangoting, 2000). Kebijaksanaan ini pada hakekatnya merupakkan 
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satu langkah perubahan yang mendasar, antara lain menyangkut masalah 
sistem pemungutan, sistem sanksi, kemudahan dan kepastian hukum. Untuk 
sistem pemunggutan di Indonesia telah mengalami perubahan yang dulu 
official assessment system menjadi self assessment system. 
Dalam self assessment system wajib pajak diberi kehormatan untuk 
mendaftarkan diri, menghitung, memperhitungkan, menyetor dan melaporkan 
sendiri jumlah pajak yang terhutang (dengan surat pemberitahuan atau SPT) 
selama satu tahun pajak. Keberhasilan pelaksanaan self assessment system 
tergantung dari kepatuhan wajib pajak. 
Dengan berlakunya undang – undang nomor 16 tahun 2000 tentang 
ketentuan umum dan cara perpajakan serta undang – undang nomor 17 tahun 
2000 tentang pajak penghasilan, sistem pemotongan dan pemungutan pajak 
di Indonesia khususnya pada pajak penghasilan (PPh) menganut self 
assessment system. Sistem pemungutan pajak ini memberikan kepercayaan 
penuh kepada wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan, menyetor 
dan melaporkan pajaknya. 
Sejak reformasi perpajakan, kinerja penerimaan pajak secara umum 
meningkat secara konsisten. Yang menjadi pertanyaan apakah keberhasilan 
ini merupakan indikasi dari suksesnya penerapan sistem self asssessment 
yang mengandalkan kesadaran pajak dari wajib pajak, kejujuran wajib pajak, 
tax mindedness yaitu hasrat untuk membayar pajak dan tax discipline yaitu 
kedisiplinan membayar pajak (Harahap, 2004 : 44)  
Ironisnya, banyak masyarakat awam yang masih belum mengerti arti 
pentingnya pajak bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Soemitro (1991:  
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89) menyatakan bahwa pada umumnya orang enggan membayar pajak karena 
pajak tidak memberi imbalan secara langsung kepada masyarakat. Dari 
beberapa fenomena yang ada, terlihat banyak kenyataanya masih banyak 
yang masih kurang peduli akan membayar pajak dengan alasan yang 
bermacam-macam. 
Dari data yang diperoleh dari Dinas Pendapatan Kota Sidoarjo, 
mengenai penerimaan Pajak Restoran, dapat disajikan dalam tabel 1, sebagai 
berikut : 
Tabel 1 : Pokok Ketetapan Pajak Restoran (baku murni) dan Realisasi  
  Penerimaan Pajak Restoran Di Kota Sidoarjo  
No Tahun 
Pokok ketetapan Pajak Restoran  
(Baku Murni) 
Realisasi penerimaan 
Prosentase 
(%) 
1 2006 Rp 31.117.431 Rp 24.608.183 79,08 
2 2007 Rp 40.191.974 Rp 28.442.151 70,77 
3 2008 Rp 53.405.192 Rp 39.707.809 74,35 
 Sumber : Dinas Pendapatan Kota Sidoarjo, Tahun 2006 - 2008 
Dari tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa realisasi penerimaan Pajak 
Restoran di Kotra Sidoarjo selalu dibawah pokok ketetapan. Dimana 
persentase realisasi penerimaan tertinggi adalah 79,08% tahun 2006, 
sedangkan prosentase realisasi terendah adalah 70,77% tahun 2007. Hal ini 
berarti masih ada potensi pajak yang tidak tertagih, secara keseluruhan rata–
rata realisasi mencapai 74,73% sehingga masih sekitar 25,27% yang tidak 
tertagih dalam tiga tahun terakhir 
Penerimaan Pajak Restoran yang selalu dibawah pokok ketetapan, 
menunjukan bahwa pajak merupakan “momok” bagi masyarakat meskipun 
telah dilakukan reformasi perpajakan dengan sistem baru. Hal ini 
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kemungkinan disebabkan karena dengan membayar pajak maka biaya yang 
akan dikeluarkan oleh wajib pajak akan semakin besar, selain itu juga bisa 
disebabkan karena kesadaran wajib pajak, kejujuran wajib pajak, hasrat untuk 
membayar pajak dan kedisiplinan wajib pajak sangat rendah. Hal tersebut 
dapat mengakibatkan pemerintahan Kabupaten Sidoarjo khususnya kantor 
pelayanan pajak daerah mempunyai tugas yang berat untuk meningkatkan 
penerimaan pajak daerah guna pembiayaan kegiatannya. Pada dasarnya tidak 
ada masyarakat yang rela untuk membayar pajak. Untuk itu dibutuhkan 
pemahaman yang cukup baik tentang pajak, sehingga masyarakat akan rela 
untuk membayar pajak (Sunarto, 2007: 2). 
Berdasarkan uraian diatas, saya tertarik untuk membuat proposal 
dengan judul penelitian “Pengaruh Tingkat Pemahaman Self Assessment 
System Terhadap Kecenderungan Penghindaran Pajak Penghasilan 
Perorangan di Wilayah Sidoarjo Barat”. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan suatu 
masalah yaitu:apakah kesadaran wajib pajak, kejujuran wajib pajak, hasrat 
untuk membayar pajak dan kedisiplinan wajib pajak berpengaruh secara 
parsial terhadap kecenderungan penghindaran pajak ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka adapun tujuan yang ingin 
dicapai, yaitu untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak, kejujuran 
 6 
wajib pajak, hasrat untuk membayar pajak dan kedisiplinan wajib pajak 
terhadap kecenderungan penghindaran pajak. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
berbagai pihak, yaitu antara lain : 
1 Bagi Kantor Pelayanan Pajak 
Memberikan masukkan kepada kantor pelayanan pajak tentang 
pentingnya pemahaman self assessment system yang harus diberikan 
kepda masyarakat selaku wajib pajak. 
2 Bagi Wajib Pajak 
Memberikan dasar yang kuat tentang pemahaman self assessment 
system dalam rangka meningkatkan penerimaan pajak negara melalui 
kedisiplinan wajib pajak. 
3 Bagi Peneliti 
Menambah wawasan bagi penelitian lebih lanjut pada bidang pepajakan 
serta dalam rangka untuk pangembangan ilmu. 
